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Materi Sejarah Indonesia Kelas 11 Bab 7 Revolusi Menegakkan
Panji-Panji NKRI

Ga terasa nih guys, kita sudah sampai di penghujung materi Sejarah Indonesia kelas 11.
Apakah kamu menikmati pelajaran selama setahun ini? Penulis berharap kamu tetap
semangat untuk menjalani pembelajaran, terlepas daring atau tatap muka.

Nah, hari ini kita akan melanjutkan materi Sejarah Indonesia kelas 11 bab 7 mengenai
Revolusi Menegakkan Panji-Panji NKRI. Yuk, langsung simak ulasan di bawah ini ya.

Bab 7:
Revolusi Menegakkan Panji-Panji NKRI

Sumber: id.wikipedia.org
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A. Tantangan Awal Kemerdekaan
1. Kondisi Awal Indonesia Merdeka

Secara politis keadaan Indonesia pada awal kemerdekaan belum begitu mapan.
Ketegangan, kekacauan, dan berbagai insiden masih terus terjadi. Hal ini tidak lain karena
masih ada kekuatan asing yang tidak rela kalau Indonesia merdeka.

2. Kedatangan Sekutu dan Belanda

Bagi Sekutu dan Belanda, Indonesia dalam masa vacum of power atau
kekosongan pemerintahan. Karena itu, logika Belanda adalah kembali berkuasa atas
Indonesia seperti sebelum Indonesia direbut Jepang.

Dengan kata lain, Belanda ingin menjajah kembali Indonesia. Bagi Sekutu, setelah selesai
PD II, maka negara-negara bekas jajahan Jepang merupakan tanggung jawab Sekutu.
3. Merdeka atau Mati

Kedatangan Sekutu di Indonesia menimbulkan berbagai reaksi dari masyarakat Indonesia.
Apalagi dengan memboncengnya Belanda yang ingin menguasai kembali Indonesia. Hal ini
mengakibatkan berbagai upaya penentangan dan perlawanan dari masyarakat.

a. Perjuangan rakyat Semarang dalam melawan tentara Jepang

Suasana di Semarang semakin panas. Jepang tidak menghiraukan seruan pemerintahan di
Semarang. Pada tanggal 7 Oktober 1945, ribuan pemuda Semarang mengerumuni tangsi
tentara Jepang, Kedobutai di Jatingaleh.

b. Pengambilalihan Kekuasaan Jepang di Yogyakarta

Di Yogyakarta, perebutan kekuasaan secara serentak dimulai pada tanggal 26 September
1945. Sejak pukul 10 pagi, semua pegawai instansi pemerintah dan perusahaan-perusahaan
yang dikuasai oleh Jepang mengadakan aksi pemogokan.

c. Arek-arek Surabaya untuk Indonesia
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Bung Tomo, terkenal karena perjuangannya dalam pertempuran Surabaya pada tahun 1945.
Pertempuran rakyat Surabaya dengan Sekutu terjadi pada tahun 1945 tersebut,
menyebabkan ribuan rakyat yang gugur.

d. Pertempuran Palagan Ambarawa

Pertempuran Ambarawa terjadi pada tanggal 29 November dan berakhir pada 15 Desember
1945 antara pasukan TKR dan pemuda Indonesia melawan pasukan Inggris.

e. Pertempuran Medan Area

Pada tanggal 9 November 1945, pasukan Sekutu di bawah pimpinan Brigadir Jenderal
T.E.D. Kelly mendarat di Sumatra Utara.

f. Bandung Lautan Api

Di Bandung pertempuran diawali oleh usaha para pemuda untuk merebut pangkalan udara
Andir dan pabrik senjata bekas Artillerie Constructie Winkel (ACW-sekarang Pindad) dan
berlangsung terus sampai kedatangan pasukan Sekutu di Bandung pada 17 Oktober 1945.

g. Berita Proklamasi di Sulawesi

Berita proklamasi yang dikumandangkan oleh Sukarno dan Moh. Hatta, sampai pula di
Sulawesi.

h. Operasi Lintas Laut Banyuwangi - Bali

Operasi lintas Laut Banyuwangi-Bali merupakan operasi gabungan dan pertempuran laut
pertama sejak berdirinya negara Republik Indonesia.

B. Antara Perang dan Diplomasi
1. Rangkaian Perjanjian Linggarjati

Perjanjian Linggarjati merupakan langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah Republik
Indonesia untuk memperoleh pengakuan kedaulatan dari pemerintah Belanda dengan jalan
diplomatic.

a. Perundingan Awal di Jakarta
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Pada tanggal I Oktober 1945, telah diadakan perundingan antara Christison (Inggris)
dengan pihak Republik Indonesia. Dalam perundingan ini Christison mengakui secara de
facto terhadap Republik Indonesia.

b. Perundingan Hooge Veluwe

Perundingan dilanjutkan di negeri Belanda, di kota Hooge Veluwe bulan April 1946. Pokok
pembicaraan dalam perundingan itu adalah memutus pembicaraan yang dilakukan di
Jakarta oleh Van Mook dan Syahrir.

c. Pelaksanaan Perundingan Linggarjati

Pada awal November 1946, perundingan diadakan di Indonesia, bertempat di Linggarjati.
Pelaksanaan sidang-sidangnya berlangsung pada tanggal 11 - 15 November 1946.

d. Konferensi Malino

Tekanan politik dilakukan dengan menyelenggarakan Konferensi Malino. Penyelenggaraan
konferensi ini bertujuan untuk membentuk negara-negara federal di daerah yang baru
diserahterimakan oleh Inggris dan Australia kepada Belanda.

2. Agresi Militer I

Di tengah-tengah upaya mencari kesepakatan dalam pelaksanaan isi Persetujuan
Linggarjati, ternyata Belanda terus melakukan tindakan yang justru bertentangan dengan
isi Persetujuan Linggarjati.

3. Peran Komisi Tiga Negara

Atas usul Amerika Serikat DK PBB membentuk Komisi Tiga Negara (KTN) yang
beranggotakan Amerika Serikat, Australia, dan Belgia. KTN berperan aktif dalam
penyelenggaraan Perjanjian Renville Serangan Belanda pada Agresi Militer II dilancarkan di
depan mata KTN sebagai wakil DK PBB di Indonesia.

4. Perjanjian Renville

Isi Perjanjian Renville mendapat tentangan sehingga muncul mosi tidak percaya terhadap
Kabinet Amir Syarifuddin dan pada tanggal 23 Januari 1948, Amir menyerahkan kembali
mandatnya kepada Presiden.
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5. Agresi Militer Il dan Penangkapan Pimpinan Negara

Agresi militer II itu telah menimbulkan bencana militer dan politik, baik bagi Belanda
maupun Indonesia. Walaupun Belanda tampak memperoleh kemenangan dengan mudah,
tetapi sebenarnya membayar cukup mahal. Serangan Belanda ini telah menuai kritik dari
berbagai negara.

6. Peran PDRI : Penjaga Eksistensi RI

Pada saat terjadi agresi militer Belanda II, Presiden Sukarno telah membuat mandat kepada
Syafruddin Prawiranegara yang ketika itu berada di Bukittinggi untuk membentuk
pemerintah darurat.

7. Tetap Memimpin Gerilya

Dalam gerakan gerilya dengan satu paru-paru itu Sudirman kadang harus ditandu atau
dipapah oleh pengawal masuk hutan, naik gunung, turun jurang harus memimpin pasukan,
memberikan motivasi dan komando kepada TNI dan para pejuang untuk terus
mempertahankan tegaknya panji-panji NKRI.

8. Serangan Umum 1 Maret 1949

Pada tanggal 1 Maret 1949 dini hari sekitar pukul 06.00 sewaktu sirine berbunyi sebagai
tanda berakhirnya jam malam, serangan umum dilancarkan dari segala penjuru. Letkol
Soeharto langsung memegang komando menyerang ke pusat kota. Serangan umum ini
ternyata sukses.

9. Persetujuan Roem-Royen

Serangan Umum 1 Maret 1949 yang dilancarkan oleh para pejuang Indonesia, telah
membuka mata dunia bahwa propaganda Belanda itu tidak benar. RI dan TNI masih tetap
ada. Namun Belanda tetap membandel dan tidak mau melaksanakan resolusi DK PBB 28
Januari. Perundingan pun menjadi macet.

10. Yogya Kembali

Peristiwa keluarnya tentara Belanda dan masuknya TNI ke Yogyakarta dikenal dengan
Peristiwa Yogya Kembali. Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Moh. Hatta ke Yogyakarta
pada tanggal 6 Juli 1949.
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11. Konferensi Inter Indonesia
Hasil Konferensi Inter-Indonesia yang diselenggarakan di Yogyakarta antara lain:

a. Negara Indonesia Serikat disetujui dengan nama Republik Indonesia Serikat (RIS)
berdasarkan demokrasi dan federalisme;

b. RIS akan dikepalai oleh seorang presiden dibantu oleh menteri-menteri yang
bertanggung jawab kepada presiden;

c. RIS akan menerima penyerahan kedaulatan, baik dari RI maupun Belanda;

d. Angkatan Perang RIS adalah Angkatan Perang Nasional, dan Presiden RIS adalah
Panglima Tertinggi Angkatan Perang; dan

e. Pembentukan Angkatan Perang RIS adalah semata-mata soal bangsa Indonesia sendiri.
12. Konferensi Meja Bundar

KMB dibuka pada tanggal 23 Agustus 1949 di Den Haag. Delegasi Belanda dipimpin oleh
Mr. Van Maarseveen dan dari UNCI sebagai mediator adalah Chritchley. Tujuan diadakan
KMB adalah untuk:

1. menyelesaikan persengketaan antara Indonesia dan Belanda; dan
2. mencapai kesepakatan antara para peserta

13. Pembentukan Republik Indonesia Serikat

Isi KMB diterima oleh KNIP melalui sidangnya pada tanggal 6 Desember 1949. Tanggal 14
Desember 1949 diadakan pertemuan di Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta.

14. Pengakuan Kedaulatan

Pada tanggal 27 Desember 1949, terjadilah penyerahan kedaulatan Belanda kepada
Indonesia yang dilakukan di Belanda dan di Indonesia.

15. Kembali ke Negara Kesatuan

Setelah RIS menerima pengakuan kedaulatan, segera muncul rasa tidak puas di kalangan
rakyat terutama negara-negara bagian di luar RI. Sejumlah 15 negara bagian/daerah yang
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merupakan ciptaan Belanda, terasa berbau kolonial,

C. Nilai-nilai Kejuangan Masa Revolusi

1. Persatuan dan Kesatuan

2. Rela Berkorban dan Tanpa Pamrih

3. Cinta pada Tanah Air

4. Saling Pengertian dan Harga Menghargai
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